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Pendidikan merupakan proses seseorang atau 
sekelompok orang untuk meningkatkan tujuan 
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal 
penting karna semua orang harus 
memperolehnya guna menyesuaikan diri 
dengan kemajuan zaman yang menuntun semua 
orang untuk memiliki pengetahuan agar tidak 
tertinggal. Pendidikan memegang peranan yang 
sangat kompleks dalam perkembangan peserta 
didik, karena pendidikan adalah tempat atau 
salah satu alat yang digunakan bukan hanya 
untuk membebaskan peseta didik dari 
keterbatasan, tetapi juga dari kemiskinan dan 
kebodohan (Savera, Abdi, & Bardi, 2017). 
Berbagai cara telah dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan mulai dari 
melakukan pelatihan guru yang profesional 
hingga penyempurnaan kurikulum secara 
periodik, sarana dan prasarana pendidikan dan 
Class discussion or group discussion can also be called a process of solving 
problems as discussion participants conducted by all class members. The 
purpose of this study was to determine the relationship between participation 
in class discussion and critical thinking skills of high school students. This 
research is a survey research and the subject of this research is the 
population of high school students of Negri in Langsa city. The sampling 
technique used for data collection is random stratified sampling. Analysis of 
the data used is IBM SPSS Statistics 24 through linear regression analysis. 
The results of this study indicate that participation in class discussions 
significantly influences the critical thinking of high school students in the city 
of Langsa. This is evidenced by the significance value of the t test of 0.332. 
The researcher recommends the next researcher to analyze other variables 
that affect students' critical thinking skills. 
Diskusi kelas atau dapat disebut juga diskusi kelompok merupakan suatu 
proses memecahkan masalah sebagai peserta diskusi yang dilakukan oleh 
seluruh anggota kelas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara partisipasi dalam diskusi kelas terhadap kemampuan berfikir kritis 
siswa SMA. Penelitian ini merupakan penelitian survey dan subjek penelitian 
ini adalah populasi peserta didik SMA Negri di kota Langsa. Teknik sampling 
yang dipakai untuk pengumpulan data adalah random stratified sampling. 
Analisis data yang digunakan adalah IBM SPSS Statistics 24 melalui analisis 
regresi linier. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi dalam 
diskusi kelas berpengaruh secara signifikan terhadap berfikir kritis siswa 
SMA Negri di kota Langsa. Hal ini di buktikan dengan nilai signifikansi uji t 
sebesar 0,332. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 
menganalisis variabel lain yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 
kritis siswa. 
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peningkatan manajemen sekolah (Sholeh, 
2007). Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang bersifat formal, yang  
mempunyai tanggung jawab untuk mendidik 
siswanya, oleh sebab itu di sekolah 
diadakanproses belajar mengajar sebagai suatu 
realisasi tujuan pendidikan.Partisipasi siswa 
dalam pembelajaran sangat penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan (Saiful Amin, 2017). 
Dengan begitu tujuan dari 
pembelajaran yang telah direncanakan dapat 
diraih semaksimal mungkin. Tidak ada proses 
belajar mengajar tanpa adanya partisipasi dari 
siswa yang menerima pelajaran yang akan 
disampaikan. Salah satu aspek dalam 
partisipasi belajar adalah  kelompok diskusi, 
sebagaimana siswa mengerjakan tugas dalam 
suatu kelompok untuk menyelesaikan tugas 
bersama-sama dan belajar bekerja sama agar 
keinginan yang akan dicapai dalam diskusi 
kelompok tersebut dapat berjalan dengan baik. 
Siswa berpartisipasi dalam hal tanya jawab, 
memberi tanggapan, aktif selama diskusi 
berlangsung serta tidak menyebabkan keributan 
dalam kelompoknya (Prasetya, Dahlan, & 
Andriyanto, t.t.). 
Di Kota Langsa, pendidikan 
merupakan suatu faktor yang utama dalam 
membentuk kepribadian peserta didik. 
Pendidikan mempunyai peran yang snagat 
penting dalam membentuk buruk  atau baiknya 
kepribadian peserta didik berdasarkan ukuran 
normatif. Menyadari hal tersebut, pemerintah 
mulai menangani bidang pendidikan dengan 
sangat serius (Marshanda & Endriani, 2018). 
Berdasarkan survey di SMA Negeri 
Kota Langsa, terlihat bahwa kualitas proses 
pembelajaran di kelas masih kurang optimal 
baik dari segi siswa maupun metode 
pembelajaran. Sehingga guru masih cenderung 
menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi pelajaran dan 
pembelajaran cenderung membosankan. Jadi 
permasalahan ini perlu untuk diteliti,karena 
siswa cenderung pasif dan hanya menunggu 
guru memberikan materi tanpa ada inisiatif 
untuk belajar dengan cara berdiskusi. Diskusi 
itu sendiri merupakan suatu komunikasi antara 
kelompok/dua orang atau lebih yang saling 
berinteraksi. Komunikasi ini biasanya 
dilakukan antara dua orang/kelompok yang 
pengetahuan dasar atau salah satu ilmu yang 
akhirnya bisa memberikan pemahaman bagi 
peserta didik yang baik dan benar. Diskusi itu 
bisa dalam bentuk apa pun yang sering disebut 
sebagai topik (Ramainur, 2018). 
Diskusi dalam kelas bisa saja 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 
kritis. Berfikir kritis sangat diperlukan siswa 
agar mereka tidak pasif di dalam kelas, dengan 
adanya partisipasi dalam diskusi kelas bisa saja 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. 
Berfikir kritis merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh  seseorang dalam menganalisis 
gagasan ada ide baik itu logis, sistematis, 
reflektif dan produktif  yang dapat membantu, 
menilai  serta dapat mengambil suatu keputusan 
mengenai tentang apa yang dipercaya akan  
dilakukan pemecahan pada suatu masalah 
dalam pembelajaran (Hasnawati, t.t.). 
Kurangnya partisipasi belajar siswa 
dalam diskusi kelompok akan berdampak 
negatif bagi siswa itu sendiri yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi seseorang yang memiliki tanggung 
jawab dan kemandirian. Partisipasi dalam 
diskusi perlu diperhatikan karena ketika 
patisipasi berjalan dengan lancar maka  akan 
terjadi dinamika yang baik dalam kelompok 
baik saran, tanggapan, kritik dan masukkan 
akan tersampaikan dengan baik (Prasetya dkk., 
t.t.). 
Jadi, dari uraian diatas, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pertispasi dalam diskusi kelas terhadap 




Jenis metode penelitian ini yaitu Survei yang 
merupakan teknik mengumpulkan informasi 
yang dilakukan dengan cara membuat daftar 
pertanyaan berupa teknik yang diajukan dengan 
cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan 
kepada responden dalam bentuk sample berupa 
angket. Dalam penelitian survei meneliti 
hubungan atau karakteristik sebab-akibat antara 
variabel dengan tidak adanya intervensi 
penelitian. Populasi penelitian merupakan 
keseluruhan subyek penelitian yaitu 69 siswa 
SMA di Kota Langsa dengan menggunakan 
teknik sampling. Cara menentukan sebuah 
sampel di lakukan dengan menggunakan teknik 
sampling. Jadi, suatu penelitian yang bagus 
haruslah menggunakan dan memperhatikan 
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suatu sampel yang diambil sebagai sebuah 
subjek penelitian. 
Teknik mengumpulkan data 
merupakan cara yang dilakukan atau teknik 
bagi peneliti agar dapat memperoleh suatu 
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai 
suatu tujuan dalam penelitian dengan 
menyebarkan 69 angket ke 7 sekolah negeri 
yang ada di Kota Langsa. Teknik analisis data 
merupakan teknik mengolah suatu data menjadi 
sebuah informasi sehingga karakteristik data 
tersebut lebih mudah dipahami dan bermanfaat 
dalam menemukan solusi permasalahan, 
terutama mengenai masalah partisipasi dalam 
diskusi kelas menggunakan IBM SPSS 
Statistics 24 melalui analisis regresi linear.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian survei ini dilaksanakan di seluruh 
SMA Negeri yang ada di Kota Langsa. 
Kegiatan survei ini dilakukan untuk mengawali 
penelitian terhadap peserta didik di kelas, yang 
bertujuan untuk mengetahui keterampilan 
berfikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 
diskusi kelas. Kegiatan survei dilakukan oleh 
Mahasiswa pendidikan geografi yang dibantu 
oleh para guru dan peserta didik yang 
berpasrtisipasi dalam penelitian ini 
(Andrasmoro & Nurlaila, 2018).  
Kegiatan pembelajaran siswa SMA 
Negeri di Kota Langsa selama proses belajar 
dengan partisipasi peserta didik dalam diskusi 
kelas terhadap kemampuan berfikir kritis 
(Critical Thinking Skills) yang diperoleh 
dengan menggunakan 69 angket dengan cara 
mengisi angket yang telah disebar. Angket yang 
disebar berisikan pertanyaan dan pernyataan 
yang dibuat sesuai dengan variabel yang ada 
(Jaya & Ramli, 2017). 
Analisis regresi linear yang diperoleh 
pada penelitian ini yaitu Pengaruh Partisipasi 
Dalam Diskusi Kelas Terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis (Critical Thinking skills) Peserta 
Didik SMA. Analisis regresi linear dilakukan 
dengan bantuan perhitungan IBM SPSS 
Statistics 24. Dalam menentukan besar, 
pengaruh atau prediksi variabel independent 
(X) dengan variabel dependent (Y) dilakukan 
dengan melihat hasil output di SPSS. Untuk 
menggambarkan variabel penelitian tersebut, 
disajikan tabel berupa tabel Model Sumarry dan 
Coefficients. 
Berdasarkan survei yang telah 
dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat pada tabel 
analisis regresi linear pada tabel 1 dan tabel 2. 
 
 
Tabel 1. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,118a 0,014 -0,001 1,970 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi dalam diskusi kelas 
 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,891 1,893  0,999 0,321 
Partisipasi dalam diskusi 
kelas 
0,045 0,046 0,118 0,976 0,332 
a. Dependent Variable: kemampuan berfikir kritis siswa 
 
Output menunjukkan nilai R sebesar 0,118 dan 
coeffisients determinasi (R Square) 
menunjukkan nilai 0,014, yang berarti bahwa 
1,4% variabel X dapat dijelaskan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel 
Y, sisanya 0,986% dijelaskan variabel lain. 
Berdasarkan output diketahui signifikasi (sig.) 
sebesar 0,000 < probabilitas 0,005, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada  pengaruh X 
terhadap Y.  
Analisis regresi bertujuan untuk 
mencari hubungan antara variabel independent 
dengan variabel dependent. Berdasarkan hasil 
analisis regresi yang didapatkan nilai sig. F 
sebesar 0,332 (P<0,005). Jadi kesimpulannya 
hipotesis diatas berpengaruh secara signifikan.  
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Kemampuan berfikir kritis merupakan 
kemampuan yang penting untuk dimiliki agar 
dapat memecahkan persoalan-persoalan yang 
dihadapi dalam dunia yang senantiasa berubah 
(Prianto, 2017). Dengan demikian kemampuan 
berfikir kritis perlu dilatih pada peserta didik. 
Sebagai upaya memfasilitasi peserta didik agar 
dapat memilki kemampuan berfikir kritis yaitu 
dengan suatu pembelajaran yang membuat 
peserta didik aktif, sehingga leluasa untuk 
berfikir dan mempertanyakan kembali apa yang 
mereka terima kepada gurunya (Sugiyanto, 
2009). 
Berfikir kritis mengarah kepada 
kegiatan menganalisa gagasan kearah yang 
lebih spesifik, membedakan sesuatu secara 
lebih tajam, memilih, mengidentifikasi, 
mengkaji, dan mengembangkan ke arah yang 
lebih sempurna (Nursa’ban, 2013). Berfikir 
kritis sebagai berfikir yang digunakan untuk 
menyelidiki secara sitematis proses berfikir 
seseorang dalam menggunakan bukti dan 




Berdasarkan hasil dari pengolahan data 
penelitian dengan menggunakan teknik 
sampling. Maka dengan begitu dapat ditarik 
kesimpulan bahwa partisipasi dalam diskusi 
kelas berpengaruh secara signifikan 0,014 
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa SMA 
Negeri di kota langsa. Pada jenis metode 
penelitiannya yaitu dengan survei 
menggunakan 69 instrumen berupa angket yang 
diberikan ke 7 sekolah Negeri yang ada di kota 
Langsa. Teknik analisis data yang digunakan 




Pada hasil penelitian ini, kami 
merekomendasikan agar bagi para peneliti 
selanjutnya untuk mengkaji kemampuan 
berfikir kritis dengan menggunakan variabel 
yang berbeda, agar dapat kita ketahui variabel 
lain juga dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan berfikir kritis pada peserta didik. 
Tidak hanya variabel ini saja, tetapi juga dapat 
menggunakan variabel yang berbeda.Yang juga 
dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
berfikir kritis secara signifikan 
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